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Salam damai,

Puji Tuhan, memasuki tatanan kehidupan baru ini, majalah INRI 

kembali hadir di tengah-tengah para pembaca setia. Redaksi 

INRI ingin mengucapkan selamat kepada seluruh umat atas 

ulang tahun Paroki Cilangkap ke-22 dan perayaan kemerdekaan 

Republik Indonesia ke-75.

Di edisi ke-44 kali ini, majalah INRI mengangkat tema 

“Mahardika: Menjadi Manusia Merdeka”. Kita akan mengenal, 

mengupas, dan mendalami kata merdeka dan penerapannya 

dalam hidup sehari-hari.

Dalam terang iman, kita diajak untuk menyadari rahmat 

Allah yang telah memerdekakan kita sebagai manusia yang 

dibebaskan dari dosa dan dijadikan sesuai citra-Nya, sehingga 

kita dapat hidup merdeka dan terarah kepada kebaikan dan 

mensyukuri rahmat kemerdekan bangsa sebagai warga negara 

yang beriman. Semoga kita semakin sadar untuk membangun 

kehidupan yang lebih baik bagi negara dan gereja. 

Selamat membaca, stay safe.

Mensyukuri rahmat 
Tuhan untuk kita sebagai 
manusia yang merdeka

Richard Paneson

OKTAVIANUS ALBERT

Pemimpin Redaksi

SAPAAN REDAKSI

COVER STORY
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S
ejarah dunia secara khusus 

sejarah di Eropa mencatat 

sebuah masa penting di 

abad ke delapan belas, yang 

disebut masa pencerahan 

atau Aufklärung ( Jerman) atau 

Enlightenmen (Inggris). Pada 

masa itu doktrin gereja tidak lagi 

mendominasi seluruh tatanan 

negara, dan masyarakat membuka 

diri dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pada masa ini manusia 

perlahan-lahan mulai melepaskan 

diri dari segala bentuk penjajahan. 

Bahkan ilmu pengetahuan yang 

dianggap milik kelompok tertentu 

mulai boleh dipelajari oleh 

kalangan masyarakat luas. Di sisi 

lain masa pencerahan berdampak 

pada kecenderungan orang yang 

lebih mengagung-agungkan ilmu 

pengetahuan dibanding Tuhan. 

Peralihan dari satu masa ke masa 

yang baru, merupakan sebuah 

kelahiran. Kelahiran yang hadir 

sebagai sebuah tuntutan jaman 

akan keinginan sebuah tatanan 

SAJIAN UTAMA
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kehidupan yang lebih baik. 

Kelahiran yang merupakan sebuah 

peristiwa yang memerdekakan. 

Bulan Agustus menjadi bulan yang 

istimewa bagi kita sebagai warga 

negara dan warga paroki, karena 

pada bulan ini kita mensyukuri: 

(1) Hari Ulang Tahun paroki 

kita yang ke-22 tahun, (2) Hari 

Ulang tahun Imamat para Pastor 

Paroki kita: Romo Rochadi dan 

Romo Didit, dan (3) Hari Ulang 

Tahun Kemerdekaan Negara kita 

tercinta Republik Indonesia yang 

ke-75 tahun. Ketiga peristiwa 

syukur ini bagi kita merupakan 

sebuah masa peralihan ke masa 

kehidupan baru, dalam usia yang 

baru untuk sebuah kehidupan 

menggereja dan bernegara 

yang lebih baik dalam kapasitas 

kita sebagai warga negara dan 

umat paroki yang merdeka.

Kelahiran untuk sebuah 

kehidupan yang lebih baik 

merupakan sebuah kemerdekaan. 

Kemerdekaan merupakan situasi 

yang dirindukan manusia. 

Kemerdekaan bahkan menjadi 

panggilan tertinggi dalam hidup 

manusia. Gagasan tentang 

kemerdekaan didasarkan dari 

ajaran bahwa Allah membuat 

manusia menurut citra-Nya 

sendiri. Sejak lahir manusia 

dianugerahi akal budi, 

kemampuan dan kecakapan-

kecakapan tertentu, dan sifat yang 

harus diolah supaya membuahkan 

hasil. Manusia diciptakan Tuhan 

sebagai mahluk yang berdaulat. 

Semua hak manusia ialah hak 

mengembangkan diri sebagai 

citra Allah. Hak manusia ini 

dilindungi Tuhan, terutama 

bila ia sendiri tidak mampu 

membela diri. Ketika manusia 

kehilangan haknya karena 

kesalahannya sendiri, Tuhan tetap 

membela dan melindunginya 

sebagaimana tertulis dalam Surat 

Rasul Paulus kepada umat di 

Korintus (1 Korintus 1:27-29). 

KEMERDEKAAN 

DALAM KITAB SUCI

Kitab Suci memuat tiga arti 

berbeda dari kata kemerdekaan 

yaitu: merdeka dari perbudakan, 

merdeka dalam bersikap dan 

berperilaku, dan merdeka untuk 

menaati hukum kemerdekaan 

yang sempurna: yaitu warta 

gembira Kerajaan Allah. 

Kemerdekaan dalam arti tersebut 

merupakan kemerdekaan sejati 

yaitu kemerdekaan anak-anak 

Allah dalam Yesus Kritus.

KEMERDEKAAN DALAM 

PERJANJIAN LAMA

Salah satu pengalaman orang 

Yahudi ialah menikmati 

kemerdekaan pasca perbudakan 

Mesir. Pengalaman kemerdekaan 

ini dirasakan mereka sebagai 

karya Allah. Kemerdekaan dari 

perbudakan Mesir melahirkan rasa 

setia kawan dan persaudaraan 

di antara mereka. Suasana 

itu memberi semangat dan 

kegembiraan untuk hidup 

dalam persatuan dan harga 

diri dalam kebersamaan. Lebih 

dari itu, pengalaman tersebut 

menyadarkan bahwa Allah hadir 

dan berkarya kepada mereka, 

serta mengantar mereka menjadi 

bangsa yang memiliki tanah air 

terjanji. Kemerdekaan itu juga 

menunjukkan kesetaraan di 

antara mereka yang memiliki 

dampak positif. Atas dasar 

pentingnya menjaga kesetaraan 

dan melestarikan kemerdekaan 

anugerah Allah itu, orang Yahudi 

mulai mengatur kemerdekaan 

mereka melalui peraturan.

Dalam Kitab Suci diceritakan, 

Allah sendiri mengatur 

kemerdekaan mereka melalui 

Hukum Taurat. Peraturan-

peraturan yang tertulis dalam 

Hukum Taurat selalu berbunyi: 

“Tuhan berfirman…” Mereka 

pun menghayati hukum sebagai 

kehendak Allah yang harus 

mereka taati. Sebagaimana di 

hadapan Allah mereka setara 

dalam memperoleh kemerdekaan, 

demikian juga di hadapan 

hukum, dan hukum menjaga agar 

mereka selalu setara. Peraturan 

hukum yang dihayati sebagai 

kehendak Allah diharapkan lebih 

memastikan dan menjamin 

kesetaraan itu, agar tidak akan 

terjadi penindasan, pemerasan 

atau pemaksaan kehendak yang 

mengancam kemerdekaan.

KEMERDEKAAN DALAM 

PERJANJIAN BARU

Yesus datang sebagai penyelamat 

yang datang dari Tuhan. Ia 

memerdekakan manusia dari 

penderitaan. Lebih dari itu, Yesus 

mengajak manusia agar merdeka 

dari akar penyebab penderitaan, 

yaitu dosa. Sebagaimana 

dikatakanNya, “Waktunya telah 

genap, Kerajaan Allah sudah 

dekat. Bertobatlah dan percayalah 

kepada Injil”. Kemerdekaan 

hanya terwujud, kalau manusia 

merdeka dari pamrih, kehendak 

sendiri, dan kepentingan sendiri. 

Kemerdekaan tanpa pamrih, 

kehendak, dan kepentingan 

sendiri, merupakan panggilan 

pribadi setiap manusia. Kehidupan 

Kristiani diatur dengan hukum 

roh, “sebab Tuhan adalah roh 

dan di mana ada Roh Tuhan, di 

situ ada kemerdekaan”. Lewat 

kemerdekaan ini, orang Kristen 

dibebaskan dari dunia, dari 

nafsu, dari daging seperti tuturan 

Paulus, “tetapi kamu tidak hidup 

Kemerdekaan 
hanya terwujud, 
kalau manusia 
merdeka dari pamrih, 
kehendak sendiri dan 
kepentingan sendiri.
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dalam daging, melainkan dalam 

roh, jikalau memang Roh Allah 

diam di dalam kamu. Tetapi jika 

orang tidak memiliki Roh Kristus, 

ia bukan milik Kristus”. Dengan 

kemerdekaan ini, manusia menjadi 

budak cinta atau hamba Tuhan 

dalam pengabdian suci untuk 

menjadi pelayan bagi semua 

manusia. Arti kemerdekaan dalam 

Perjanjian Baru, dapat dikatakan, 

berciri dari dan dalam Yesus. 

Kemerdekaan ini menyelamatkan 

manusia dari roh perbudakan 

dan ketakutan. Manusia 

dimerdekakan dari perbudakan 

supaya hanya diperbudak oleh 

cinta, yaitu Allah sendiri.

KEMERDEKAAN DALAM 

AJARAN GEREJA

Allah menciptakan manusia 

sebagai makhluk berakal budi. 

Dengan akal dan budi itulah 

manusia bertanggungjawab 

atas segala tindakannya, “Allah 

bermaksud menyerahkan 

manusia kepada keputusannya 

sendiri.“ Kemerdekaan bukan 

suatu tindakan yang ‘semau gue’, 

melainkan mengarah kepada 

hal yang baik. Kemerdekaan 

sejati merupakan gambaran 

Allah dalam diri manusia, agar 

manusia dengan sukarela 

mencari penciptanya dan 

dengan mengabdi kepada-Nya 

secara merdeka agar mencapai 

kesempurnaan yang penuh 

dan membahagiakan. Martabat 

manusia menuntut agar ia 

bertindak secara merdeka dan 

sadar. Manusia dapat bertindak 

merdeka sesuai martabatnya, 

jika ia memerdekakan diri dari 

segala nafsu-nafsu liar, supaya 

dapat secara merdeka memilih 

apa yang baik. Kemerdekaan 

manusia yang terluka oleh dosa, 

hanya dapat diluruskan dengan 

rahmat Allah sehingga manusia 

dapat hidup merdeka dan terarah 

kepada kebaikan. Setiap manusia 

harus mempertanggungjawabkan 

segala perbuatannya yang 

baik ataupun yang buruk. 

Kemerdekaan akan mewarnai 

perbuatannya sehingga sungguh 

manusiawi. Manusia yang 

jatuh dalam dosa merupakan 

cermin dari penyalahgunaan 

kemerdekaan. Hanya ada 

satu hal penting yang tidak 

menghalangi kemerdekaan 

manusia, ialah rahmat Tuhan. 

rahmat Tuhan memampukan 

manusia hidup sesuai dengan 

kebenaran dan kebaikan yang 

telah diletakkan Allah dalam hati 

setiap manusia. Rahmat Tuhan 

selalu membantu kita untuk hidup 

selaras dengan kehendak Tuhan.

Setiap orang ada masanya dan 

setiap masa ada orangnya. Kita 

adalah orang-orang merdeka 

di masa ini, mari kita mewarisi 

nilai-nilai kehidupan yang baik 

untuk masa-masa setelah kita. 

Selamat merayakan kelahiran baru 

dan mensyukuri rahmat Tuhan 

untuk kita sebagai manusia yang 

merdeka. Semoga kemerdekaan 

kita sebagai warga negara dan 

warga gereja, menyadarkan kita 

untuk semakin membangun 

kehidupan yang lebih baik untuk 

negara dan gereja. (Chiko)

Foto: aman.com
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HISTORIA

Lomba panjat pinang merupakan salah satu lomba yang 

sudah menjadi tradisi untuk memeriahkan hari Kemerdekaan 

Indonesia dan tidak asing bagi masyarakat Indonesia. 



S
etiap memasuki bulan 

Agustus, sebagai warga 

Negara Indonesia, tentu 

saja ingatan kita tertuju pada hari 

kemerdekaan Indonesia, yang 

mana tahun ini tepat berusia 

ke-75 tahun. Biasanya, untuk 

menyongsong hari ulang tahun 

kemerdekaan, diadakan berbagai 

macam lomba tradisional seperti 

balap karung, lomba makan 

kerupuk, dan lain-lain. Namun, 

tahun ini semua perlombaan 

itu terpaksa ditiadakan untuk 

menghindari kerumunan, 

mengingat banyaknya kasus 

positif Covid-19 di negeri kita.

Aktivitas gereja juga terkena 

imbasnya. Karya pewartaan 

atau katekese yang sebelumnya 

dilakukan dengan tatap muka, 

seperti kegiatan Bina Iman Anak 

(BIA), Bina Iman Remaja (BIR), 

pelajaran katekumen, dan komuni 

pertama diberhentikan. 

Sebagai seorang Katolik, boleh 

jadi mengganggap Covid-19 

sebagai belenggu bagi kebebasan 

umat untuk merayakan sakramen 

dan kegiatan gereja lainnya. 

Apakah yang harus kita lakukan 

agar seluruh kegiatan gereja dapat 

berjalan dengan baik? Dalam 

tulisan ini, saya hanya sekedar 

sharing pengalaman sebagai 

seorang katekis yang dapat 

melaksanakan tugas pewartaan di 

tengah situasi pandemi. Sebagai 

seorang katekis, tentu perlu 

menyadari tugas panggilan untuk 

mengajar dan mendampingi umat 

yang ikut pelajaran BIA, komuni 

pertama, dan katekumen. Masalah 

yang dihadapi para katekis adalah 

bagaimana bisa memberikan 

pelajaran kepada anak-anak 

atau orang dewasa, sementara 

sebagian belum memahami betul 

pewartaan lewat media sosial yang 

ada. Lalu apakah seorang katekis 

begitu saja dijajah oleh keadaan 

Covid-19 ini?

Seharusnya tidak. Ada berbagai 

cara yang dapat dilakukan oleh 

seorang katekis agar pelayanan 

terhadap umat dapat terlaksana 

dengan baik. Bulan April 2020, 

beberapa katekis bertemu dengan 

romo untuk membicarakan 

persoalan ini. Dari pertemuan 

itu, timbul beberapa ide kreatif 

untuk pelajaran untuk komuni 

pertama. Misalnya, memberikan 

tugas kepada anak-anak untuk 

membuat video doa-doa dasar 

Katolik kemudian dikirimkan 

lewat WhatsApp kepada guru 

pembimbingnya. Untuk pelajaran 

katekumen dewasa dilakukan 

via zoom beberapa kali sebelum 

penerimaan Sakramen Baptis. 

Mengajar lewat zoom ini pun 

terbatas waktu 40 menit. 

Kebebasan kita semua pasti 

berkurang karena adanya 

pandemi. Kita tidak bisa lagi 

beraktivitas secara bebas di luar 

rumah, harus memakai masker 

ketika ke luar rumah, sebisa 

mungkin berada di rumah, dan 

terus mengutamakan protokol 

kesehatan secara ketat di mana 

pun kita berada. Sekali lagi, 

jangan sampai keterbatasan ini 

menghalangi kita untuk berkarya. 

Kita perlu mencari cara-cara baru.

Seorang katekis dapat 

mengembangkan kreativitasnya 

untuk mengajar dan mendampingi 

anak-anak atau orang yang 

dilayani. Apalagi zaman sekarang 

ini, komunikasi jarak jauh 

bukanlah hal yang sulit. Kita 

dapat dengan mudah melakukan 

pembelajaran jarak jauh lewat 

telepon, video call, zoom, dan 

sebagainya. Dengan media 

sosial kita dapat membagikan 

pengajaran iman kepada umat 

yang kita layani. Mulai dari teks, 

foto, bahkan video. Kita pun dapat 

melakukan tanya jawab lewat 

media sosial. 

Seorang katekis – dan siapa 

pun kita – diharapkan mampu 

mengatasi keterbatasan yang 

ada tanpa merasa tak bebas 

lagi. Seorang katekis memiliki 

kebebasan untuk mewartakan 

Kristus di mana pun berada, di 

tengah situasi apa pun. Apalagi di 

tengah zaman yang serba mudah 

karena pengaruh teknologi ini. 

Untuk itu, pandemi Covid-19 

bukanlah sebuah halangan 

atau masalah bagi seorang 

katekis untuk melakukan karya 

pewartaan. Ada banyak media 

yang bisa dipakai untuk karya 

pewartaan ini.

M A R K U S  M A S A N  B A L I
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Di Tengah Pandemi 

COVID-19
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B
ulan Agustus merupakan 

bulan yang istimewa bagi 

umat Paroki Cilangkap. 

Tepat di tanggal 4 Agustus, 22 

tahun lalu, Gereja St. Yohanes 

Maria Vianney - Paroki Cilangkap 

diresmikan menjadi paroki ke-53 

di KAJ (Keuskupan Agung Jakarta). 

Meskipun Di tengah pandemi 

dan dalam situasi tatanan hidup 

normal saat ini, Paroki Cilangkap 

tetap berusaha untuk dapat 

merayakannya. Tidak hanya HUT 

paroki saja, tetapi juga dirayakan 

HUT Imamat para romo yang 

berkarya di Paroki Cilangkap dan 

tentunya juga HUT kemerdekaan 

negara kita, Indonesia.

Sama seperti tahun sebelumnya, 

OMK kembali diberi kepercayaan 

sebagai panitia HUT paroki. 

Dengan segala keterbatasan 

karena pandemi, OMK Paroki 

Cilangkap tetap berusaha 

menyemarakkan kegiatan 

tahunan ini, dibantu oleh Sie 

Liturgi dan Sie Komsos. “Memang 

tidak bisa semeriah perayaan 

sebelumnya, tetapi ini menjadi 

tantangan baru bagi kami untuk 

lebih kreatif dengan ruang 

gerak yang terbatas,” ujar Abi, 

perwakilan panitia dari wilayah 7.

Salah satu adaptasi yang 

dilakukan adalah semua 

perlombaan dilakukan secara 

daring (dalam jaringan) seperti 

lomba Mobile Legend, creative 

content dan fotografi. Cukup 

banyak OMK dan anak-anak 

yang turut ambil bagian dalam 

perlombaan ini. Tidak hanya 

berkompetisi, ajang ini seolah 

mengobati kerinduan bertegur 

sapa satu sama lain. Perlombaan 

online ini dilaksanakan mulai 

tangal 9 hingga 16 Agustus 

2020 dengan menggunakan 

aplikasi zoom meeting.

Rangkaian acara HUT paroki 

lainnya diselenggarakan dari 

tanggal 15-17 Agustus 2020. 

Sebelumnya, dilaksanakan 

Novena St. Yohanes Maria Vianney 

yang dimulai tanggal 4 Agustus 

selama sembilan hari. Dilanjutkan 

dengan acara puncak HUT Paroki 

yakni misa syukur yang dirayakan 

secara online/live streaming lewat 

akun Youtube Komsos Cilangkap, 

pada tanggal 15 Agustus 2020, 

sekaligus perayaan ulang tahun 

Romo Didit yang ke-50 dan juga 

HUT imamat Romo Rochadi 

yang ke-34, Romo Didit ke-20 

dan Romo Nico ke-27. Umat 

diajak untuk bersyukur melihat 

perjalanan Paroki Cilangkap 

mulai dari awal berdiri di gereja 

tenda, aula Budi Murni, hingga 

sekarang ini memiliki gedung 

gereja. Tidak sedikit umat yang 

sedih karena merindukan misa 

di gereja, ditambah lagi kegiatan 

yang biasanya ramai karena 

merupakan hajatan setahun 

sekali paroki, kini hanya bisa 

dinikmati dengan sederhana dan 

Foto:  Istimewa
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tanpa perayaan yang besar. 

Dalam khotbahnya, Romo 

Didit mengajak kita untuk 

mengikuti panggilan Tuhan, 

dan saling menjaga satu sama 

lain. Sedangkan Romo Rochadi 

mengajak kita untuk bersyukur 

atas kondisi ini, dan menyadarkan 

kita bahwa Tuhan menggunakan 

sarana dan prasarana yang 

modern ini (media online) untuk 

tetap menyapa seluruh umat-

Nya. Di akhir khotbahnya Romo 

Rohadi berpesan, “Baiklah kita 

bersyukur dan mendoakan 

para imam agar seluruh imam 

menjadi seperti Yesus sendiri, 

Imam Agung yang mulia. Ini 

mengingatkan kita bahwa tugas 

pengudusan bukan hanya oleh 

imam-imam tertahbis, tetapi 

sesungguhnya kita semua yang 

telah dibaptis, diberi martabat 

sebagai imam, yang tugasnya 

menyucikan, menguduskan, dan 

mewartakan. Kita harus belajar 

untuk mencintai seperti Tuhan,” 

ujar Romo Rochadi.  

Pada tanggal 16 Agustus malam, 

menyongsong hari kemerdekaan 

RI, diadakan tirakatan dan Adorasi 

Sakramen Mahakudus. Dimulai 

dengan Rosario kebangsaan 

yang dipimpin oleh perwakilan 

beberapa OMK, dan kemudian 

dilanjutkan dengan Adorasi 

Sakramen Mahakudus yang 

dipimpin oleh Romo Didit. 

Tirakatan ini mengajak kita untuk 

menyadari peran Bunda Maria 

yang sungguh hadir, sebagai 

Bunda Gereja yang melindungi 

pemimpin-pemimpin gereja dan 

bangsa, dan meyakinkan kita 

untuk semakin mengandalkan 

Tuhan dalam hal apapun.

Keesokan harinya, pada tanggal 

17 Agustus 2020, diadakan 

Misa Hari Kemerdekaan RI ke-

75. Di awal misa, dinyanyikan 

lagu kebangsaan Indonesia 

Raya, Hari Merdeka dan juga 

Mengheningkan Cipta untuk 

mendoakan para pahlawan 

dan mengucap syukur atas 

rahmat kemerdekaan. Dalam 

khotbahnya, Romo Rochadi 

membahas mengenai stanza lagu 

Indonesia Raya, dan mengulik 

mengenai kemasyuran Indonesia 

yang mulia, kaya, dan sakti. 

“Marilah kita bersama semakin 

mengenal kehendak Tuhan 

atas kemerdekaan negeri kita 

Indonesia. Yesus memberikan 

kemerdekaan yang abadi yaitu 

kebangkitan dan membebaskan 

kita dari penjajahan setan dan 

dosa. Dengan memegang pada 

kemerdekaan yang sejati dalam 

nama Tuhan, kita akan tetap teguh 

atas segala perubahan-perubahan 

yang terjadi. Kemerdekaan adalah 

karya Tuhan yang patut kita 

syukuri.” ujar Romo Rochadi.

Sederhana, namun penuh 

syukur dan hikmat. Selamat 

mensyukuri rahmat kemerdekaan 

dari Allah. Mari saling mendoakan 

dan menjaga. (Sefin)
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B
apak ramah yang biasa 

disapa Pak Krisno ini 

berprofesi sebagai 

trainer di bidang finansial. Ia 

kerap melatih pekerja yang 

menangani masalah finansial 

di berbagai perusahaan supaya 

bisa menjalankan fungsi dan 

pekerjaannya dengan baik. Selain 

itu Pak Krisno juga mengelola 

usaha di bidang kuliner dan 

properti. Ia mengakui, kerendahan 

hati menjadi pegangan ketika ia 

menjalankan profesinya sebagai 

trainer dan mengelola usahanya. 

“Sebagai trainer, saya berusaha 

memposisikan diri saya sebagai 

orang yang dilatih. Pernah, saya 

memberi pelatihan di salah satu 

perusahaan dan dihadiri oleh 

petinggi yang terkenal sangat 

teliti. Awalnya, ya agak gugup 

dan tegang. Saya berusaha 

tetap tenang dan menjalankan 

pelatihan sesuai dengan cara saya 

biasanya. Saya mendengarkan 

semua masalah yang diajukan dan 

bersama dengan peserta pelatihan 

menemukan solusi untuk setiap 

masalah yang ditemui. Usai 

pelatihan, saya dihampiri oleh 

petinggi tersebut. Dalam hati 

sudah membatin, aduh, pasti kena 

kritik nih. Namun di luar dugaan, 

beliau mengatakan bahwa 

jika semua orang menjelaskan 

akunting seperti ini, beliau yakin 

orang Indonesia sudah pintar 

semua,” cerita Pak Krisno lega.

Pegangan yang sama, ia 

terapkan pada bisnis propertinya. 

Baginya, moto ‘pembeli adalah 

raja’ kurang tepat. Menurutnya 

sebagai pembeli, seseorang harus 

tetap rendah hati. Apalagi dalam 

bidang properti yang ia geluti. Ia 

mencontohkan, bila seesorang 

ingin membeli sebidang tanah 

yang luas, biasanya pembayaran 

dilakukan dengan bertahap 

karena jumlah yang besar. Pak 

Krisno sering menghadapi situasi 

di mana ketika sudah jatuh tempo, 

tapi dana yang dibutuhkan belum 

tersedia. Dalam kondisi ini, Pak 

Krisno mengedepankan sikap 

rendah hati. Pak Krisno sendiri 

yang menghampiri 'si empunya 

tanah' dan menyampaikan 

sendiri kendala apa yang sedang 

dihadapi. “Saya minta maaf, di 

situ saya minta maaf dan minta 

diberi kesempatan. Salah satu 

ciri dari kerendahan hati itu, mau 

minta maaf bila salah. Bila saya 

salah, saya akan minta maaf. Tidak 

peduli itu pada orang yang lebih 

muda atau tua,” urai Pak Krisno.

Pak Krisno juga menjelaskan 

bahwa itikad baik selalu menjadi 

ciri kerendahan hati. “Bila kita 

sedang mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kewajiban 

kepada rekan bisnis kita, jangan 

sekali-kali kita jadi sulit dihubungi. 

Bila tetap mudah dihubungi, 

kita sudah menunjukkan itikad 

baik. Bila kita melakukan hal-hal 

baik, kita akan menuai hasil yang 

baik pula,” jelas Pak Krisno.

HIDUP MENGGEREJA

Bila melihat semua hal yang 

dilakoni, sudah pasti jadwal 

kegiatan Pak Krisno sangat padat. 

Tapi tidak lantas membuat lulusan 

Universitas Gadjah Mada ini 

menolak untuk aktif berkarya bagi 

gereja. Ia sering terlibat dalam 

berbagai kepanitiaan di gereja. Ia 

juga tidak segan menjadi donatur 

dalam beberapa kesempatan. 

Bukan tanpa alasan Pak Krisno 

mau aktif berkecimpung dalam 

hidup menggereja. Ini semua 

berawal dari masa muda Pak 

Krisno. Pak Krisno sudah aktif 

dalam kegiatan berorganisasi, 

baik di masyarakat umum 

dalam karang taruna maupun 

di gereja. Bahkan Pak Krisno 

lebih dulu aktif di karang taruna. 

“Malah saya lebih dulu aktif 

di karang taruna sebelum di 

mudika. Waktu itu saya adalah 

koordinator bidang keolahragaan,” 

kisah Pak Krisno pada INRI. 

Bisa jadi itu sebabnya Pak Krisno 

memiliki perhatian mendalam 

pada setiap usaha pengembangan 

generasi muda Katolik. Baginya 

OMK (Orang Muda Katolik) adalah 

bagian penting gereja karena 

OMK adalah masa depan Gereja 

Katolik. OMK adalah wadah yang 

tepat untuk membentuk karakter 

seseorang. Dengan ikut OMK, 

seseorang akan belajar bersinergi 

dengan sesamanya. Dan bagi Pak 

Krisno, fungsi dan struktur yang 

ada di OMK harus berjalan dengan 

semestinya. Dengan demikian 

orang yang ikut OMK akan benar-

benar belajar dan memperoleh 

bekal untuk masa depannya.

Pak Krisno memiliki gagasan 

bahwa OMK sebaiknya memiliki 

pendamping. Pendamping itulah 

yang akan memberikan dukungan 

bagi OMK untuk menghadapi 

tantangan yang muncul. Dengan 

pendampingan yang baik, Pak 

Krisno berpendapat bahwa OMK 

akan menjadi lebih percaya diri 

dan berani untuk menjawab 

kendala dan tantangan yang 

muncul baik teknis maupun 

finansial, sekaligus membentuk 

orang menjadi rendah hati. (Igo)

INSPIRASI
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hal-hal baik, kita 
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FIGUR

S
alah satu tokoh pahlawan 

nasional yang juga 

seorang Katolik adalah 

Ignatius Slamet Rijadi. Namanya 

digunakan sebagai nama jalan 

utama di jantung kota Solo 

tempat kelahirannya. Anak dari 

Idris Prawiropralebdo, seorang 

perwira anggota legiun Kasunanan 

Surakarta, yang lahir 26 Juli 1927 

ini sangat terlihat kecakapan 

dan keberaniannya, terutama 

setelah Jepang bertekuk lutut 

dan kemerdekaan Indonesia 

diproklamasikan.

Ignatius Slamet Rijadi adalah 

salah seorang di antara ribuan 

anak muda yang sejak detik 

pertama Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia secara sukarela terjun 

memenuhi panggilan revolusi. 

Sebagai bekas bintara Kaigun 

(Angkatan Laut Jepang) yang batal 

dikirim ke Tokyo karena Perang 

Pasifik berakhir lebih cepat, 

Slamet Rijadi kemudian tampil 

memimpin aksi penyerbuan ke 

markas Kempeitai (Polisi Rahasia 

Jepang) di Solo. Pertempuran 

demi pertempuran dilalui Slamet 

Rijadi, dari mengusir Jepang, 

melawan Inggris, Belanda, 

pemberontak komunis, dan Darul 

Islam, hingga menumpas Republik 

Maluku Selatan. Dia gugur pada 

usia 23 tahun dengan pangkat 

Letnan Kolonel sebagai Komandan 

Operasi Maluku Selatan akibat 

tembakan seorang sniper di depan 

Fort Victoria, Ambon, Maluku. 

Sebutan Pahlawan Nasional 

sekaligus anugerah Bintang 

Mahaputera Adipradana kepada 

Brigadir Jenderal (Anumerta) 

Ign. Slamet Rijadi disampaikan 

oleh Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono awal November 2007 

“untuk tindak kepahlawanan 

dalam perjuangan merebut, 

membela, dan mempertahankan 

negara dan bangsa, sehingga 

bisa jadi teladan bagi seluruh 

masyarakat Indonesia.”

Karier militernya diawali pada 

tahun 1940, usai menuntaskan 

pendidikan di HIS ke Mulo Afd. 

B, kemudian Sekolah Pelayaran 

Tinggi, dan memperoleh ijasah 

navigasi laut dengan peringkat 

pertama serta mengikuti kursus 

tambahan dengan menjadi 

navigator pada kapal kayu 

yang berlayar antar pulau 

Nusantara. Setelah pasukan 

Jepang mendarat di Indonesia 

melalui Merak, Indramayu, dan 

dekat Rembang pada tanggal 

1 Maret 1942 dengan kekuatan 

100.000 orang, walaupun 

memperoleh perlawanan dari 

Hindia Belanda, dalam waktu 

singkat Kota Solo dan Yogyakarta 

jatuh ke tangan Jepang.

Slamet Rijadi merasa terpanggil 

membela ibu pertiwi. Namanya 

mulai disebut-sebut karena 

hampir di setiap peristiwa 

perlawanan di kota Solo selalu 

berada dalam komandonya. 

Sewaktu pecah pemberontakan 

PKI-Madiun, batalyon Slamet 

Rijadi sedang berada di luar 

kota Solo, yang kemudian 

diperintahkan secara langsung 

oleh Gubernur Militer II – Kolonel 

Gatot Subroto untuk melakukan 

penumpasan ke arah Utara, 

berdampingan dengan pasukan 

lainnya, operasi ini berjalan 

dengan gemilang.

Pada akhir tahun 1949, sebagai 

penganut agama Katolik, Slamet 

Rijadi dibaptis dengan nama 

Ignatius di Gereja Santo Antonius, 

Purbayan, Solo. Pada tanggal 

10 Juli 1950, Letnan Kolonel 

Ignatius Slamet Rijadi, berangkat 

dengan kapal Waikalo dan 

memimpin batalyon 352 untuk 

bergabung dengan pimpinan 

umum operasi – Panglima 

TT VII – Kolonel Kawilarang, 

dalam penugasan menumpas 

pemberontakan Kapten Andi Aziz 

di Makassar dan pemberontakan 

Republik Maluku Selatan 

(RMS) yang dipelopori oleh Dr. 

Soumokil dan kawan-kawan.

 (Nino/disadur dari berbagai sumber)



OPINI HUKUM

JULI-AGUSTUS 2020 25



INFOPEDIA

Bangunan yang didirikan pada 

masa pemerintahan Soekarno 

ini sarat akan nilai sejarah, 

terutama berkaitan dengan 

simbol kemerdekaan rakyat 

Indonesia. Kawasan Monumen 

Nasional selalu menjadi lokasi 

warga berkumpul dalam 

perayaan Hari Kemerdekaan 

Republik Indonesia (RI) sekaligus 

tempat wisata favorit keluarga 

untuk menghabiskan liburan di 

Jakarta.
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M
onumen Nasional atau 

yang populer disingkat 

Monas adalah monumen 

peringatan setinggi 132 meter 

yang didirikan untuk mengenang 

perlawanan dan perjuangan 

rakyat Indonesia untuk merebut 

kemerdekaan dari pemerintahan 

kolonial Hindia Belanda. 

Pembangunan monumen ini 

dimulai pada tanggal 17 Agustus 

1961 di bawah perintah Presiden 

Soekarno dan dibuka untuk 

umum pada tanggal 12 Juli 1975. 

Tugu ini dimahkotai lidah api 

yang dilapisi lembaran emas 

yang melambangkan semangat 

perjuangan yang menyala-nyala. 

Monumen Nasional terletak 

di tengah Lapangan Medan 

Merdeka, Kecamatan Gambir, 

Jakarta Pusat. 

Bangunan Monas terinspirasi 

dari bentuk lingga dan yoni. 

Tugu obelisk yang menjulang 

tinggi adalah lingga yang 

melambangkan laki-laki yang 

bersifat aktif dan positif. 

Sementara pelataran cawan 

landasan obelisk adalah yoni yang 

melambangkan perempuan yang 

bersifat pasif dan negatif. 

Ir. Soekarno mempercayakan 

desain perancangannya kepada 

arsitek bernama R.M. Soedarsono 

dibantu oleh Frederich Silaban 

yang kemudian memasukkan 

angka 17, 8 dan 45 yang 

melambangkan 17 Agustus 1945 

sebagai tanggal proklamasi 

kemerdekaan Indonesia. Tugu 

peringatan nasional kemudian 

dibangun di area seluas 80 Ha 

yang dilengkapi dengan kolam 

di Taman Medan Merdeka Utara 

berukuran 25 x 25 M sebagai 

sistem pendingin udara sekaligus 

mempercantik penampilan Taman 

Monas.

Ketika berkunjung ke Monas, 

beberapa spot menarik akan 

mencuri perhatian Anda. Spot 

pertama adalah ‘Taman Kota 

Hijau’ yang terlihat cantik dan 

memanjakan mata sehingga 

sering dijadikan tempat bersantai 

para pengunjung. Spot kedua 

adalah ‘Jogging Track’ yang 

sering dikunjungi pada pagi dan 

sore hari, terutama hari libur. 

Tempat ini sering digunakan 

pengunjung untuk olahraga 

lari. Spot ketiga adalah ‘Patung-

patung Khas Monas’, seperti 

patung Chairil Anwar, Pangeran 

Diponegoro, Mohammad Husni 

Thamrin, Raden Ajeng Kartini, dan 

monumen IKADA. Spot keempat 

adalah ‘Air Mancur Menari’ yang 

dapat disaksikan setiap Sabtu dan 

Minggu malam pada pukul 19.30 

dan 20.30 WIB dengan durasi 20-

30 menit setiap pertunjukannya. 

Spot kelima merupakan ‘Museum 

Sejarah Nasional’ berukuran 80 

x 80 M, dengan 51 diorama yang 

mengabadikan sejarah sejak 

zaman kehidupan nenek moyang 

bangsa Indonesia, perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan, 

kedaulatan bangsa Indonesia, 

hingga masa pembangunan di 

zaman Orde Baru.

Spot keenam berupa ‘Relief 

Sejarah Indonesia’ yang bermula 

dari kejayaan Nusantara 

pada masa lampau dengan 

menampilkan sejarah Kerajaan 

Singasari dan Majapahit.Berlanjut 

secara kronologis searah jarum 

jam yang menggambarkan masa 

penjajahan Belanda, perlawanan 

rakyat Indonesia dan pahlawan 

nasional Indonesia, Sumpah 

Pemuda, Pendudukan Jepang, 

dan Perang Dunia II, proklamasi 

kemerdekaan Indonesia, hingga 

mencapai masa pembangunan 

Indonesia modern.

Spot ketujuh yaitu ‘Ruang 

Kemerdekaan’ berbentuk 

amfiteater yang dapat dicapai 

melalui tangga berputar dari 

pintu sisi utara dan selatan. 

Ruangan ini menyimpan naskah 

asli Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia, lambang negara 

Indonesia, peta kepulauan Negara 

Kesatuan RI, bendera merah putih, 

dan dinding yang bertulis naskah 

Proklamasi Kemerdekaan RI. Spot 

terakhir adalah ‘Pelataran Puncak 

dan Api Kemerdekaan’ yang dapat 

dicapai dengan menggunakan 

lift. Pelataran tersebut mampu 

menampung sekitar 50 orang. 

Tersedia empat teropong di 

setiap sudut agar pengunjung 

bisa melihat pemandangan kota 

Jakarta. Di puncak Monas terdapat 

cawan yang menopang nyala 

lampu perunggu yang beratnya 

mencapai 14,5 ton, dilapisi emas 

35 kg. Lidah api tersebut berupa 

"Api Nan Tak Kunjung Padam" 

yang bermakna agar bangsa 

Indonesia senantiasa memiliki 

semangat yang menyala-nyala 

dalam berjuang dan tidak pernah 

padam sepanjang masa. Selain 

spot menarik, di sekitar Monas 

juga dilengkapi dengan beberapa 

fasilitas, seperti transportasi 

umum, hotel, dan kuliner.

Monas buka setiap hari dari 

pukul 08.00-22.00 WIB. Harga 

tiket masuk Monas bervariasi 

tergantung dari tempat yang 

dikunjungi: pelataran puncak 

atau museum, berkisar antara 

Rp 2.000,- hingga Rp 15.000,-.

Ada beberapa pilihan moda 

transportasi umum untuk menuju 

Monas. Pilihan pertama yaitu 

Moda Raya Terpadu (MRT). Anda 

bisa naik MRT dari sepanjang 

stasiun pemberhentian Lebak 

Bulus hingga Bundaran HI. 

Pilihan kedua adalah bus tingkat 

gratis, titik rutenya antara lain 

Taman Kalijodo, Makam Mbah 

Priok, Senayan, Harmoni, 

Tosari, Sarinah, Juanda, hingga 

Museum Gajah. Pilihan ketiga KRL 

Commuter Line dengan jurusan 

Jakarta Kota. Terakhir, Anda dapat 

menggunakan Transjakarta. Anda 

dapat turun di Halte Balai Kota, 

kemudian menyeberang menuju 

gerbang utama Monas. 

(Stella – disadur dari berbagai sumber)
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